BAB Il
METODE PENELITIAN

A. POPULASI
1. Populasi dan Sampel

Populasi adalah sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai kareteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002). Populasi pada
penelitian ini adalah perusahaan consumer goods tahun 2014-2016 yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Menurut data pada website www.idx.co.id. Adapun
perusahaan tersebut sebagai berikut :

Tabel 111.1

Daftar Perusahaan Populasi

No. | Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
Subsektor Makanan & Minuman
1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk AISA
2 | Tri Banyan Tirta Thk ALTO
3 | Cahaya Kalbar Thk CEKA
4 | Davomas Abadi Tbk DAVO
5 | Delta Djakarta Thk DLTA
6 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP
7 | Indofood Sukses Makmur Tbk INDF
8 | Multi Bintang Indonesia Tbk MLBI
9 | Mayora Indah Thk MYOR
10 | Prashida Aneka Niaga Thk PSDN
11 | Nippon Indosari Corporindo Thk ROTI
12 | Sekar Bumi Thk SKBM
13 | Sekar Laut Thk SKLT
14 | Siantar Top Thk STTP
15 | Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ
Subsektor Rokok
16 | Gudang Garam Tbk. GGRM
17 | Hanjaya Mandala Sampoerna Thk HMSP
18 | Bentoel International Investama Tbk RMBA
19 | Wismilak Inti Makmur Thk WIIM
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Subsektor Farmasi

20 | Darya Varia Laboratoria Tbk DVLA
21 | Indofarma Thk INAF
22 | Kimia Farma Tbk KAEF
23 | Kalbe Farma Thk KLBF
24 | Merck Thk MERK
25 | Pyridam Farma Thk PYFA
26 | Schering Plough Indonesia Tbk SCPI
27 | Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Thk SIDO
28 | Taisho Pharmaceutical Indonesia Tbk SQBI
29 | Tempo Scan Pasific Tbk TSPC
Subsektor Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga

30 | Akasha Wira International Tbk ADES
31 | Kino Indonesia Tbk KINO
32 | Martina Berto Thk MBTO
33 | Mustika Ratu Thk MRAT
34 | Mandom Indonesia Tbk TCID
35 | Unilever Indonesia Thk UNVR
Subsektor Peralatan rumah tangga

36 | Chitose Internasional Tbk CINT
37 | Kedaung Setia Industrial Thk KDSI
38 | Kedaung Indag Can Thk KICI
39 | Langgeng Makmur Industry Tbk LMPI

Sumber : SahamOk.com, 2018

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

metode purposive sampling, yaitu sampel yang dipilih dari sejumlah populasi

yang memenuhi

perusah

aan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah :

kriteria tertentu dan dianggap dapat mewakili.

Kriteria

1) Perusahaan consumer goods yang terdaftar di BEI secara konsisten dari tahun

2014-2016.

2) Perusahaan menerbitkan laporan keuangan dengan tanggal tutup buku 31

Desember pada tahun 2014-2016.

3) Laporan keuangan pada tahun sampel telah diaudit oleh Kantor Akuntan

Publik.
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4) Perusahaan consumer goods yang memperoleh laba pada tahun sampel.

Berdasarkan kriteria di atas maka perusahaan yang memenuhi Syarat

dalam penelitian ini sebanyak 22 perusahaan, selama 3 tahun sehingga jumlah

observasi sebanyak 66 sampel. Adapun perusahaan tersebut sebagai berikut :

Tabel 111.2

Daftar Perusahaan Sampel

No. | Nama Perusahaan jrode
Perusahaan
Subsektor Makanan & Minuman
1 | Tiga Pilar Sejahtera Food Thk AISA
2 | Cahaya Kalbar Tbk CEKA
3 | Indofood CBP Sukses Makmur Thk ICBP
4 | Indofood Sukses Makmur Thk INDF
5 | Multi Bintang Indonesia Thk MLBI
6 | Mayora Indah Tbk MYOR
7 | Nippon Indosari Corporindo Thk ROTI
8 | Siantar Top Thk STTP
9 | Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk ULTJ
Subsektor Rokok
10 | Gudang Garam Tbk GGRM
11 | Hanjaya Mandala Sampoerna Thk HMSP
12 | Wismilak Inti Makmur Thk WIIM
13 | Darya Varia Laboratoria Thk DVLA
Subsektor Farmasi
14 | Kimia Farma Tbk KAEF
15 | Kalbe Farma Thk KLBF
16 | Merck Thk MERK
17 | Pyridam Farma Thk PYFA
18 | Tempo Scan Pasific Thk TSPC
Subsektor Kosmetik & Barang Keperluan Rumah Tangga
19 | Akasha Wira International Thk ADES
20 | Mandom Indonesia Thk TCID
21 | Unilever Indonesia Thk UNVR
Subsektor Peralatan rumah tangga
22 | Langgeng Makmur Industry Thk | LMPI

Sumber : Penulis, 2018
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B. Jenis dan Sumber Data

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain
penelitian kausal-komparatif yaitu hubungan sebab-akibat dapat diselidiki lewat
pengamatan terhadap konsekuensi yang sudah terjadi dan menengok ulang data
yang ada untuk menemukan faktor-faktor penyebab yang mungkin terdapat di
sana. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-
data numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistik.

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang tidak langsung
diperoleh peneliti. Peneliti memperoleh data melalui dokumentasi perusahaan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan tahunan dan
laporan auditor independen perusahaan-perusahaan consumer goods tahun
2014-2016. Penelitian ini diperoleh dari situs Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id.

C. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah dengan cara
dokumentasi (File Research). Data-data yang dibutuhkan adalah Neraca, Laporan
Laba-Rugi, dan Laporan Auditor perusahaan consumer goods yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Data-data tersebut peneliti dapatkan dengan mengaskes
(browsing) dari internet dengan alamat website www.idx.coid yang kemudian
diolah dengan menggunakan program aplikasi Statistical Package for Social

Sciences (SPSS) versi 24.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.coid/
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Dependen

Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah audit delay yang diukur
secara kuantitatif dalam jumlah hari, ialah jangka waktu antara tanggal penutupan
tahun buku hingga tanggal yang tertera pada laporan auditor independen. Sebagai
contoh, laporan keuangan perusahaan periode 2015 dengan tanggal tutup buku 31
Desember 2015 mempunyai laporan auditor dengan tanggal 21 Maret 2016.
Dengan demikian audit delay pada perusahaan tersebut sebesar 80 hari.
2. Variabel Independen

Variabel independen terdiri atas ukuran perusahaan, profitabilitas,
solvabilitas, dan kualitas auditor.
1) Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala di mana dapat diklasifikasikan
besar/kecilnya perusahaan yang dinilai dari ukuran nominalnya, misalnya melalui
jumlah kekayaannya, jumlah penjualan yang dilakukan dalam satu periode
penjualan, total nilai buku kekayaan tetap perusahaan, dan jumlah tenaga kerja.
Dalam hal ini, peneliti mengukur ukuran perusahaan dengan menggunakan total
aktiva perusahaan klien dengan menggunakan log size (natural logaritma) dengan

tujuan untuk menghaluskan besarnya angka dan menyamakan ukuran regresi.

Ukuran Perusahaan = LN (total aktiva)

2) Profitabilitas
Variabel profitabilitas merupakan ukuran tingkat profit yang dihasilkan

perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pada
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penelitian ini, profitabilitas diukur dengan Rasio Return On Asset (ROA).
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi diduga akan melaporkan laporan
keuangan yang telah di audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan dengan

profitabilitas yang rendah. Profitabilitas (ROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Profitabilitas = Laba Setelah Pajak/Total Aktiva

3) Solvabilitas

Diukur berdasarkan nilai DER (Debt to Asset Ratio) Vyaitu
membandingkan antara total kewajiban (total liabilitas) dengan total modal (total
ekuitas) yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa mampu
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya kepada kreditur. DER dapat

dirumuskan sebagai berikut :

DER = Total Liabilitas/Total Ekuitas

4) Kualitas Auditor

Diukur dengan menggunakan dummy dengan mengelompokkan auditor-
auditor yang berasal dari Kantor Akuntan Publik (KAP) yang bermitra dengan
KAP Big Four di Indonesia . KAP Big Four diberi kode dummy 1, sedangkan

untuk KAP non Big Four diberi kode dummy 0.
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Tabel 111.3

Definisi operasional dan pengukuran

Sumber

Variabel yang Diukur | Indikator Skala Data

Variabel Terikat

Audit Delay Selisih tanggal penutupan Rasio Sekunder
tahun buku sampai tanggal
laporan auditor ditanda

tangani
Variabel Bebas
Ukuran Perusahaan LN(Total Aktiva) Rasio Sekunder
Profitabilitas Laba setelah pajak/Total Rasio Sekunder
aktiva
Solvabilitas Total Liabilitas/Total Ekuitas | Rasio Sekunder
Kualitas Auditor Terkategori berafiliasi Dummy | Sekunder
dengan the big four/non big
four

Sumber : Penulis, 2018
E. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memiliki tujuan untuk memberikan gambaran atau
deskripsi suatu data yang diantaranya dilihat dari nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi masing-masing variabel
dependen (Ghozali, 2013). Analisis ini berguna untuk memberikan gambaran
mengenai distribusi dan perilaku data sampel. Hal ini diperlukan untuk melihat
gambaran keseluruhan sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi sayarat
untuk dijadikan sampel penelitian.
F. Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Salah satu
syarat untuk bisa menggunakan persamaan regresi linier berganda adalah

terpenuhinya uji asumsi klasik. Adapun uji asumsi klasik yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas,

dan uji autokorelasi.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai
residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak.

Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi

secara normal. Beberapa uji normalitas, yaitu dengan melihat penyebaran data

pada sumber diagonal pada grafik Normal P-P Plot of regression standardized
residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnow.

a. Metode Grafik : Melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik
Normal P-P Plot of regression standardized residual. Sebagai dasar
pengambilan keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan
mengikuti garis diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.

b. Metode uji One Sample Kolmogorov-Smirnow : Digunakan untuk mengetahui
distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poission, uniform, atau
exponential. Dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual
terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai
signifikansi lebih dari 0,05.

2. Uji Heteroskedastisitas

Dalam persamaan regresi linier berganda perlu juga diuji mengenai sama
atau tidak varians dari residual dari observasi yang satu dengan observasi yang
lain. Jika residualnya mempunyai varians yang sama, disebut terjadi

homoskedastisitas, dan jika variansnya tidak sama/berbeda disebut terjadi
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heteroskodastisitas. Persamaan regresi yang baik adalah jika tidak terjadi
heteroskodastisitas. Analisis uji asumsi heteroskedastisitas hasil output SPSS
melalui grafik scatterplot antara Z prediction (ZPRED) yang merupakan variabel
bebas (sumbu X = Y hasil prediksi) dan nilai residualnya (SRESID) merupakan
variabel terikat (sumbu Y =Y prediksi — Y riil). Homoskedastisitas terjadi jika
pada scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara ZPRED dan SRESID
menyebar di bawah maupun di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak
mempunyai pola yang teratur. Sedangkan heteroskedastisitas terjadi jika pada
scatterplot titik-titiknya mempunyai pola yang teratur, baik menyempit, melebar
maupun bergelombang.
3. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk meneliti apakah pada model regresi
ditentukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang valid
adalah model regresi yang bebas dari multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi
ketika variabel independen yang ada dalam metode berkorelasi satu sama lain,
ketika korelasi antar variabel independen sangat tinggi maka sulit untuk
memisahkan masing-masing pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Pengujian terhadap multikolinearitas dapat dideteksi dengan
menggunakan tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai
tolerance value >0.10 dan VIF <10, maka tidak terjadi multikolinearitas

(Ghozali, 2009).
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4. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang disusun
menurut waktu dan tempat. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson (DW test).
Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut :
a. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi.
b. DW <DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi.
c. DL <DW < DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau

kesimpulan yang pasti.

G. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda. Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear
antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen yang
digunakan untuk memprediksi atau meramalkan suatu nilai variabel dependen
berdasarkan variabel independen. Adapun model regresi yang digunakan adalah

sebagai berikut :

[ Y=a+bi X1+ by X5 + bz X3+ bsXs+ e ]

Keterangan:

Y = Audit Delay yang diramalkan

a = Konstanta

b,-4 = Koefisien regresi masing-masing variabel
X1 = Ukuran Perusahaan

X5 Profitabilitas
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X3 = Solvabilitas

X4 = Kualitas Auditor

e = error

H. Koefesien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam_ menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu (1) berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir seluruh informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

I. Uji Hipotesis
1. Uji Analisis Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian  hipotesis ini untuk masing-masing variabel ukuran
perusahaan, profitabilitas, solvabilitas dan kualitas auditor, secara individu
terhadap audit delay menggunakan uji analisis parsial (uji t). Uji t digunakan
untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Langkah-langkah pengujian
sebagai berikut :

a. Merumuskan hipotesis Ha dan Ho.
b. Kriteria pengujian :
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dan

sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima.
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b. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Pengujian ini melibatkan variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
menguji ada tidaknya pengaruh yang signifikan secara simultan atau
bersama-sama.

Pengujian simultan dapat dilakukan dengan cara menggunakan tingkat
signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Dan sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima



